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KATA SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS

KRISTEN INDONESIA

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa karena dengan bimbingan-Nyalah buku yang berjudul
Panduan Survei Untuk Memprediksi Kapasitas Daya Pembangkit
Listrik Tenaga Mikrohidro ini dapat selesai disusun.

Buku ini disusun untuk memberikan penjelasan tentang
pengukuran potensi air yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk membangkitkan energi listrik.

Penyusunan buku ini merupakan kerjasama antara
Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Kristen
Indonesia dengan Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS)
Cikoko, yang merupakan bentukan sinergi antara Perguruan
Tinggi dan Gereja atau masyarakat. Sinergi ini diharapkan menjadi
kekuatan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat pedesaan

dengan energi listrik mikrohidro.

Akhirnya, saya berharap bahwa keberadaan buku ini tidak
sebatas memperkaya khasanah pengetahuan kita, namun juga
dapat menjadi sumber inspirasi dan pedoman bagi masyarakat,
organisasi dan pemangku kepentingan lainnya dalam
memanfaatkan pontesi alam dengan memperhatikan lingkungan
yang berkelanjutan.
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(GKPS) Cikoko dan Dewan Pimpinan Pusat lkatan

Universitas Kristen Indonesia (DPP IKA UKI). Tim Fakultag Tekr:
bersedia untuk menyusun buku ini sebagai wujud dari Tridham
Perguruan Tinggi, yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)_

Buku ini disusun berdasarkan Studi Literatyr dan g,
Lapangan, dalam kurun waktu dua semester, yaitu semeg
Genap tahun 2012/2013 dan semester Ganjil 2013/2014, Hal;
mengingat kesibukan Tim penyusun sendiri sebagai staff peng;
di Fakultas Teknik Universitas Kristen Indonesia.

Demikian kata pengantar ini kami sampaikan, apabila 5
kritik dan saran yang membangun, akan kami terima deng

senang hati.

Semoga bermanfaat.
Jakarta, 6 Februari 2014

Tim Penyusun
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Sumber Energi Matahari

Matahari merupakan sentral dari sistem tata surya kita.
suhu permukaan matahari berkisar 6.000 °C dan dapat bertahan
karena adanya reaksi nuklir secara fusi antara atom-atom
hidrogen di dalamnya. Reaksi nuklir tersebut secara gradual
mengkonversikan seluruh hidrogen ke wujud elemen yang lebih
berat, namun berlangsung lambat sehingga matahari tetap dapat
menyuplai energinya untuk 5 milyar tahun ke depan.

1.1. Matahari sebagai Sumber Energi bagi Bumi.

Energi adalah bagian dari kebutuhan manusia yang sangat
mutlak dan juga bersifat kompleks. Dalam pengertian global, ada
tiga sumber energi yaitu: matahari, gravitasi, inti atom. Tidak
kurang dari 95% energi yang ada di bumi ini berasal dari matahari.
Energi digunakan pada awal peradapan manusia adalah untuk
menjemur pakaian/kulit binatang, mengeringkan/mengawetkan
daging/makanan, dan sebagai penerang di malam hari (lampu
menggunakan lemak hewan) atau membakar kayu sebagai
penghangat tubuh. Energi yang berasal dari matahari ini juga
me.rupaszm sumber energi yang memberikan suhu atmosfir di
:j'r:l;::n ::; ls;l;agg:r:j;\:tuykang kir:ca rasa.kan saat ini: Proses
antara radiasi energi termisac;1 S'u : b“m'.ada|ah kf‘:‘se'mba“gan
termis. yagg SEamEl ker:: lr.'nataharl ke bumi dan el?ergi
argkies Da bl .al oleh permukaan bumi ke

aikan suhu permukaan bumi, atau

1
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Potensi Energi Terbarukan di

hukum kekekalan energi? (conservation of energy) dan (b) hukum
keseimbangan energi bumi® (egrth’s €nergy balance). Masalah
keseimbangan energi menjadi pPusat pembah
membahas tentang pemanfaatan energi

asan ketika kita

yang terbuang dalam
wujud panas di saat proses konversij energi“, P€manasan global,

maupun kelestarian ecosystem”®.
2.1. Krisis Energi Fosil.

Perlu digarisbawahi warning yang pernah disampaikan
leh M. King Hubbert® 42 tahun yang lalu, yaitu bahwa batubara
an minyak bumi -- yang proses terbentuknya memerlukan

he total energy of an isolated System is constant. Energy may be converted from one
™ {0 another, but is not created or destroyed. If the system has only conservative
ces, then the total mechanical energy (kinetic and potential) is constant. Dictionary of
ence and Technology, The Wordsworth Pub. , 1995. :

balance-sheet drawn up from an engine test, expressing the various forms of energy
duced by the engine (e. g. BHP or output power, heat to cooling water, heat Caf’;,g
Y In exhaust gases, and heat unaccounted for) as percentage of the heat suppli

2 the calorific value of the fuel.Dictionary of Science and Technology, The

Gsworth Pub. , 1995, :

9lasM. Considine (editor), Energy Technology Handbook, McGraw-Hill, b1e 9:‘:/7een
9y balance (Ecol ) is a quantitative account of the exhanges of en eﬁ)’;

qnisms and the surroundings., Dictionary of Science & Technology,

Isworth Pub., 1995,

: hingtonDC,
1973ymposium on Engineering Problems of Fussion Research, Washing
1.

3 = e Do oa e L gt R B e Btk e g i S et
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BAB Il

panduan Survei Untuk Memprediksi Kapasitas Daya
pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH)

3.1. Pendahuluan.

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH)
merupakan suatu pembangkit listrik yang memanfaatkan
energi potensial dari air jatuh. Semakin tinggi air jatuh
(head) maka semakin besar energi potensial air yang
dapat diubah menjadi energi listrik. Secara skematis, hal
tersebut diperlihatkan pada gambar 3.1. Air jatuh dengan
ketinggian tertentu, mengalir melalui pipa pesat
(penstock) untuk menggerakkan turbin dan turbin
menggerakkan generator dan generator mengkonversi
energi mekanis menjadi energi listrik.

Disamping faktor geografis yang memungkinkan,
tinggi air jatuh (head), seperti diperlihatkan pada gambar
3.1, dapat pula diperoleh dengan membendung aliran air
sehingga permukaan air menjadi tinggi  sepert

diperlihatkan pada gambar 3.2 atau disebut juga intake
dam.

3
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BAB IV

Infrastruktur dari

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro.

4.1.Pendahuluan.

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro(PLTMH), Kali
Maron, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur merupakan contoh PLTMH untuk
memberikan gambaran lebih jelas tentang PLTMH ity
sendiri. Desa ini mempunyai 2 PLTMH masing-masing
PLTMH Maron dan PLTMH Wot Lemah. Tim penyusun

buku pedoman ini mengadakan kunjungan ke PLTMH
tersebut di atas.

pef’nbangunan PLTMH ini dimulai tahun 1993
bekerjasama dengan Negara Jerman dan selesai tahun
1994 PLTMH ini memanfaatkan aliran Kali Maron dengan
2 (dua) PLTMH yaitu, PLTMH Maron dan PLTMH Wot
Lemah, Desa Seloliman terdiri dari 4 Dusun yaitu Dusun

fa'ekambang, Dusun Sempur, Dusun Biting dan Dusun
Mjing.

di = €Mpat dysyn tersebut, dusun Janjing tidak dapat
"ekay *€Cara elektris oleh PLN. Setelah PLTMH

dib o Rt ls
“gun, SéMua desa dapat menikmati energi listrik

67
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BAB V

Biaya Pembuatan
Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro.

Biaya yang diperlukan untuk membangun suatu Pembangktt

Ustrik Tenaga Mikrohidro tergantung kepada jenis peker;aar;
seperti, infrastruktur pembangkit, bangunan pembangk&t dan
Peralatan mekanikal dan elektrikal. Infrastruktur pem

pembawa dan termasuk bak penenang. Baﬂgl_ma
: - terdiri pipa penstok dan rumah pembangkit. Peralatan
dan elektnkal secara umum terdln dari~ |
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Ringkasan Eksekutif:

Seperti kita ;
(batubara, mki?’it::::jbersamar bahwa cadangan energi fosil
dapat dikatakan da“ gas) .di Indonesia semakin menipis, dan
tahun ke depa’n s: angan ini hanya tersedia untuk puluhan
meningkat. Pada mentara kebutuhan akan energi semakin
beralih kepada saatnya, energi fosil akan habis dan harus
yang salah s sumber energi baru dan terbarukan

atunya adalah energi air.

Energi ai ;

Tenaz; a:\:; icll(iﬂ):tddirsraanfa::ltkan sebagai Pembangkit Listrik
rohidra (PLTMH SRR , _

sangat besar. ) yang potensinya di Indonesia masih

::;TM”" merup'akan ?er"nbangkit listrik yang memanfaatkan
ergi potensial dari air jatuh. Semakin tinggi air jatuh (head)
dan scjlmakin besar debit air tersebut, maka semakin besar
energi potensial air yang dapat diubah menjadi energi listrik.

Buku ini merupakan panduan survei untuk memprediksi
kapasitas suatu PLTMH. Kapasitas pembangkit listrik jenis ini
tergantung kepada debit air (Q) dan tinggi air jatuh (H).

Cara pengukuran debit air dan tinggi air jatuh disajikan
secara rinci pada buku panduan ini. Besarnya debit air dan
tinggi air jatuh akan menentukan pemilihan jenis turbin dan

generator.

ISBN: 978-b02-97315-3-3

Fakultas Teknik
9\

e Tl |11

Ji. Mayjen Sutoyo No. 2
Cawang - Jakarta Timur 51538

-




